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ABSTRAK

ISMAYANTI. Evaluasi Peran Biofertilizer Terhadap Insidensi dan Keparahan
Penyakit Tanaman Tomat Terhadap Infeksi Ralstonia solanacearum terhadap
infeksi Ralstonia solanacearum. Dibimbing oleh NURLAELA dan SRI
SUKMAWATI.

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu komoditas
unggulan yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Penelitian bertujuan
Untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi biofertilizer terhadap insidensi, keparahan
penyakit serta hasil agronomi terhadap layu bakteri pada tanaman tomat,
Mengevaluasi efektivitas biofertilizer dibandingkan dengan pupuk anorganik
(NPK) dalam kondisi serangan Ralstonia solanacearum. Penelitian dilaksanakan
pada Bulan Juli 2024 hingga Oktober 2024 di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Sulawesi Barat dan Lingkungan Talumung, Kelurahan Lembang,
Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat.
Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 12 perlakuan
Perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan sehingga terdapat 108 sampel
tanaman. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan apabila hasil signifikan akan
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil pengamatan menunjukkan
insidensi penyakit pada tanaman tomat yang di sebabkan oleh bakteri R.
Solanacerum mengalami peningkatan pada setiap pengamatan yang dilakukan.
Insidensi dan keparahan penyakit pada setiap perlakuan yang diujikan
memberikan pengaruh terbaik pada perlakuan P3 dan P7. Penggunaan bakteri dan
cendawan pada penelitian ini mampu meningkatkan jumlah dan berat buah atau
kombinasi dari keduanya memberikan pengaruh terbaik dibandingkan perlakuan
lainnya. Selain itu penggunaan pupuk kompos pada panen ketiga mampu
memberikan jumlah dan berat buah terbaik

Kata kunci: Tomat, Bakteri, Cendawan, R. solanacearum,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu komoditas
unggulan yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Tomat merupakan
salah satu jenis sayuran buah yang mempunyai prospek yang sangat baik dalam
pengembangan agribisnis karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Dwi et
al, 2022). Tomat sebagai salah satu komoditas pertanian sangat bermanfaat bagi
tubuh karena mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan kesehatan. Tomat merupakan sumber vitamin A, vitamin C,
serta vitamin B. Kandungan vitamin A yang dikandung lebih besar 2 sampai 3

kali dari semangka (Obes et al, 2022).
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Gambar 1. Grafik hasil produksi tomat di kabupaten majene berdasarkan data
badan pusat statistik provinsi Sulawesi barat
(Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Barat 2024)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene, produksi tanaman
tomat sejak tahun 2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi penurunan produksi,
pada tahun 2019 produksi tanaman tomat sebanyak 68,2 ton/ha, pada tahun 2020
produksi tanaman tamot mengalami penurunan 52,1 ton/ha, pada tahun 2021
mengalami peningkatan 101,9 ton/ha dan pada tahun 2022 produksi sebanyak
446,3 ton/ha dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 241,5 ton/ha.



Ada beberapa kendala dalam peningkatan produktivitas tanaman tomat baik
secara kualitas dan kuantitas. Produktivitas tanaman rendah disebabkan beberapa
faktor diantaranya pola penanaman, tingkat kesuburan tanah yang rendah dan
gangguan organisme pengganggu tanaman, baik itu serangan hama dan penyakit
tanaman (Sahabannur & Herawati 2017). Patogen yang dapat menyerang tanaman
tomat adalah Ralstonia salanacearum, Fusarium oxysporum, dan Meloidogyne sp.
yang dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi (Wardana, et al., 2021).

Salah satu penyakit penting yang sering menginfeksi tanaman tomat adalah
penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh R. solanacearum. Menurut Choiriyah
dan Dwi, (2019) Penyakit layu bakteri telah menjadi masalah besar dalam
pertanaman tomat yang dapat menurunkan hasil produksi sekitar 30% sampai
60%, bersama dengan fusarium Meloidogyne Sehingga saat ini penyakit layu
bakteri masih merupakan salah satu penyakit yang sangat penting pada tanaman
tomat. Telah sering dilaporkan bahwa bakteri ini mempunyai banyak tanaman
inang meliputi kentang, terung, cabai, buncis, kacang panjang, jahe, pisang dan
tomat (Apriyadi et al, 2019).

Penyakit layu bakteri R. solanacearum merupakan penyakit utama pada
tanaman tomat. Gejala awal yang ditimbulkan oleh infeksi bakteri R.
solanacearum pada tanaman tomat yaitu layu pada beberapa daun muda, daun-
daun tua menguning, dan batang tanaman sakit cenderung lebih banyak
membentuk akar adventif sampai setinggi bunga (Fajarfika et al., 2022). Salah
satu alternatif yang dapat dilakukan dalam upaya menekan serangan layu bakteri
R. solanacearum adalah menggunakan pestisida nabati karena ramah lingkungan
dan aman terhadap manusia serta makhluk hidup lainnya (Andi et al., 2024).
Selain penggunaan pestisida alami penggunaan benih bebas hama dan penyakit,
penanaman jenis tanaman yang tidak sejenis, penanaman yang tidak serempak
pada lahan yang luas, serta penggunaan pestisida sintetis, belum mendapatkan
hasil yang memuaskan (Istigomah dan eka, 2018). Alternatif pengendalian lain
untuk mengendalikan penyakit layu bakteri adalah dengan pengendalian hayati
menggunakan biofertilizer.

Penggunaan biofertilizer menjadi salah satu solusi yang digunakan untuk

mengurangi serangan penyakit sekaligus meningkatkan hasil tanaman.



Biofertilizer adalah pupuk hayati aktif yang mengandung mikroorganisme yang
dapat mendorong pertumbuhan dengan meningkatkan kebutuhan nutrisi tanaman.
Menurut Trisyana & Kristiani (2025) biofertilizer mengandung bahan organik
serta mikroba yang berfungsi meningkatkan aktivitas biologi tanah yang
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas tanaman. Istiqgomah
dan Eka, (2018) dalam penelitiannya menggunakan isolat B. subtilis dan P.
fluorescens memiliki potensi menghambat R. solanacearum pada uji antagonis
dengan tipe antibiosis bakteriostatik. Aplikasi semua isolat agens hayati mampu
menghambat masa inkubasi dan menekan kejadian penyakit layu bakteri pada
tanaman tomat dengan efektifitas penekanan 30-60%. Oleh karena itu penelitian
ini perlu dilakukan untuk melihat Evaluasi Peran Biofertilizer Terhadap Insidensi
dan Keparahan Penyakit Tanaman Tomat Terhadap Infeksi Ralstonia

solanacearum

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah aplikasi biofertilizer dapat menekan insidensi dan keparahan
penyakit layu bakteri pada tanaman tomat?

2. Bagaimana pengaruh biofertilizer terhadap jumlah dan berat buah tomat
dibandingkan dengan pupuk anorganik (NPK)?

3. Sejauh mana biofertilizer dapat berperan sebagai alternatif pupuk
anorganik dalam meningkatkan produktivitas tanaman tomat di bawah
tekanan infeksi Ralstonia solanacearum?

1.3.Tujuan Penelitian

1. Menilai/evaluasi pengaruh aplikasi biofertilizer terhadap insidensi dan
keparahan penyakit layu bakteri pada tanaman tomat.

2. Menganalisis pengaruh biofertilizer terhadap jumlah dan berat buah tomat
sebagai parameter hasil agronomi.

3. Mengevaluasi efektivitas biofertilizer dibandingkan dengan pupuk
anorganik (NPK) dalam kondisi serangan Ralstonia solanacearum

1.4.Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi berbagai pihak, baik
mahasiswa, peneliti, mengenai peran  biofertilizer dalam menghambat

penyakit Ralstonia solanacearum.



2. Sebagai bahan penyusunan skripsi selanjutnya untuk memenuhi
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas
Pertanian dan kehutanan universitas Sulawesi barat, terkhusus di Program
Studi Agroekoteknologi.

1.5. Kerangka Pemikiran
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan antara lain:

1.

Seiring dengan berjalannya waktu insidensi penyakit pada tanaman tomat
yang di sebabkan oleh bakteri R. Solanacerum mengalami peningkatan
pada setiap pengamatan yang dilakukan. Insidensi dan keparahan penyakit
terendah pada perlakuan P3 (Konsorsium Bakteri + Konsorsium
Cendawan) dan P7 (Konsorsium Bakteri + Konsorsium Cendawan +
Ralstonia solanacearum).

Penggunaan bakteri dan cendawan pada penelitian ini mampu menekan
perkembangan penyakit R. Solanacearum sehingga pada parameter jumlah
dan berat buah atau kombinasi dari keduanya memberikan pengaruh
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu penggunaan pupuk
kompos (P1) mampu meningkatkan jumlah dan berat buah terbaik pada

panen ketiga.

. Penggunaan biofertilizer sebagai pupuk organik berdampak baik bagi

tanaman dibandingkan penggunaan pupuk NPK (anorganik) terhadap

serangan R. solanacearum.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini penulis menyarankan penggunaan dosis konsorsium

bakteri dan konsorsium cendawan divariasikan sehingga akan diketahui

penggunaan dosis yang tepat. Selain itu bakteri dan cendawan dilakukan

pengujian secara invitro terlebih dulu sebelum diaplikasikan dilapangan untuk

mengetahui seberapa besar efek yang di berikan oleh konsorsium tersebut.
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